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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN KAKU  

JALAN DUSUN LAMA SEBERANG KOTA SEKAYU  

KABUPATEN MUBA STA 0+000 – STA 5+800 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Perencanaan geometrik dan tebal perkerasan kaku jalan Dusun Lama Seberang 

kota Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin STA 0+000 – STA 5+800 Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan perencanaan pembangunan jalan yang 

menghubungkan kota Sekayu - Penukal Abab Lematang Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan berfungsi untuk meningkatkan pelayanan dan dapat memperlancar 

prasarana transportasi bagi masyarakat dan perindustrian yang ada, serta dapat 

meningkatkan aksesibilitas bagi semua sarana yang melaluinya. Desain 

perencanaan geometrik jalan didasarkan pada volume kendaraan, kelas jalan, 

medan jalan, dan beban lalulintas kendaraan yang meliputi perhitungan alinyemen 

horizontal, alinyemen vertikal, perhitungan tebal perkerasan dan bangunan 

pelengkap berdasarkan kriteria standar yang dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga. 

Berdasarkan hasil perhitungan, pada ruas jalan batas Dusun Lama Seberang kota 

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin digolongkan sebagai jalan Arteri Kelas I pada 

medan bukit dengan 8 tikungan, yaitu 5 jenis tikungan Full Circle (FC), 1 jenis 

tikungan Spiral - Spiral (SS) dan 2 jenis tikungan Spiral – Circle – Spiral (SCS). 

Perkerasan yang digunakan merupakan perkerasan kaku dengan ketebalan 20 cm. 

Perkiraan biaya yang dibutuhkan pada pembangunan ruas jalan batas Dusun Lama 

Seberang kota Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu  Rp  64.811.300.000 

(Enam Puluh Empat Miliyar Delapan Ratus Sebelas Juta Tiga Ratus Ribu 

Rupiah) dengan waktu pelaksanaan 135 hari kerja. 

 

Kata kunci : Jalan, Perencanaan Geometrik, Perkerasan Kaku, Drainase, Rencana 

Anggaran Biaya 
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ABSTRACT 

 

THE DESIGN OF GEOMETRIC AND THICKNESS OF RIGID 

PAVEMENT OF DUSUN LAMA SEBERANG ROADS SEKAYU CITY  

MUBA REGENCY STA 0+000 – STA 5+800  

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

The design of geometric and thickness of rigid pavement of Dusun Lama Seberang 

roads Sekayu City Musi Banyuasin Regency South Sumatera Province is a road 

contrustion design that connects Sekayu City – Penukal Abab Lematang Ilir South 

Sumatera Province to improve services and facilitate transportation 

infrastructure for the public and industry, and to improve accessibility for all 

means through it.  The design of geometric is based from vechile volume, road 

class, road terrain and vechile traffic load which is include the calculation of 

horizontal alignnment, vertical alignment, pavement thickness and 

complementary construction based on Directorate General Of Highway Standard. 

Based on the calculation, on the crossing roads of Dusun Lama Seberang roads 

Sekayu City Musi Banyuasin Regency can be classified as Arteri First class hilly 

road terrain with 8 corner of 5 types of Full Circle (FC) corner, 1 types of Spiral 

– Spiral (SS) corner, 2 types of Spiral – Circle – Spiral (SCS) corner. The 

pavement used is a rigid pavement with 20 cm thickness. The estimated cost 

required on the crossing roads of Dusun Lama Seberang roads Sekayu City Musi 

Banyuasin Regency is Rp  64.811.300.000 (Sixty Four Billion Eight Hunderd 

Eleven Million Three Hunderd Thousand Rupiah) with 135 working days. 

 

Keywords: Road, Geometric Design, Rigid Pavement, Drainage, Budget Plan 
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